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2.1 Pengertian Paperless Office
Paperless adalah upaya untuk mengurangi pemakaian kertas bukan berarti
9emakaijan tas; sama _sekali. Jadi diharapkan kiranya konsep
idak diterjrm$7 hA ‘Mertas”. arena ham[;ir tidak
Webuah kantor untuk tidak menggunakan ke? 3
ministrasi perkantoranny

hal Paperless @ yang banyak

suatu instansi gunaan kertas

search pada koleksi dokumen elektronik. Sistem-sistem semacam ini belum

memanfaatkan secara maksimal potensi yang ditawarkan teknologi informasi dan
komunikasi seperti kolaborasi jarak jauh dan sebagainya (Ashdown, 2005). Sistem
jaringan komputer baru digunakan sebatas remote access pada dokumen yang

tersimpan di sever terpisah.



2.2  Pengertian Emisi

Emisi adalah zat, energi atau komponen lain yang dihasilkan dari suatu
kegiatan yang masuk atau dimasukkannya ke dalam udara yang mempunyai atau
tidak mempunyai potensi sebagai unsur pencemar. Secara umum, emisi dapat di
analogikan sebagai pancarafs-isaliya.pancatan..sinar, _elektron atau ion.
Berdasarkan pegistiwanya, [dapat terjadi akibat tefganggunya suatUgsistem yang

melampaui sgatu batas energi seltnggaterjadi stiatt emisi.

2.2.1 Protokol Standar Perhitungan Emisi

Perhitungan emisi mendasarkan padassuatu standar yang_sudah diakui
secara internasional. Standar tersebut dikenal sebagai Greenhouse Gas Protocol
yang teridiri dari“seperangkat metode untuk menentukan emisigkarhbon sesuai
batasan dan tujuan pelaksanaan perhitungan. Dalam_pelaksanaanmnya, emisi gas

rumah kaca terbagi'menjadi tiga lingkup :
1. Lingkup 4 : Emisi langsung

Lingkup Ismerupakan emisi langsung yang dihasilkan dari beérbagal aktivitas
yang beradadal@m control organisasi. Dalam kelompok ini antara l@ia" penggunaan
bahan bakar:padamesin, emisi proses tdan pabrikasi, kehilangan catran pendingin

dan juga pemakaian-bahan bakar kendaraan operasional.
2. Lingkup'2 : Emisi tidak langsung

Lingkup 2 merupakan emisi yang dihasilkan secara tidak langsung dari
kegiatan orgamisasi atau: perusahaan. Emisitidak ‘langsung ini“dapat berupa

pemakaian energy listrik, panas atau uap air yang disediakan oleh pihak lain.
3. Lingkup 3 : Emisi tidak langsung yang tidak dalam kontrol organisasi

Dalam lingkup 3 ini dihitung emisi karbon dioksida yang dihasilkan dari
aktivitas organisasi akan tetapi emisi yang terjadi tidak dalam tanggung jawab
organisasi. Contoh emisi dari lingkup 3 ini adalah emisi dari kegiatan penglaju
(commuter) dari pegawai organisasi, perjalanan bisnis atau dinas, penyewaan alat

transportasi, pembuangan sampah dan limbah serta konsumsi air.



Tabel 1  Lingkup emisi karbon

Lingkup 1 Lingkup 2 Lingkup 3

1. Penggunaan bakar 1. Pemakaian listrik 1. Pembuangan limbah
2. 0S€es s Eakﬂ m Pembuangan sampah
3. i penguapan aan kertas
caira p”gm

mber : GHG Protocol

ang digunaka alami, dan andung selulosa.

ierupakan bahan ya akai dan selalu ngan dengan

idaknya sampai s 5 masih dipercayays

(Hadi, 2008).

gai bahan yang

an efisien sebaga
L

adi dua golongayt
ertas-kertas ¢ d

artu), cover, kertas

ertas budaya

kertas tulis,

pembungkus buah-buahan (fruit paper), cigarette tissue, kertas bangunan dan

karton, kertas pengemas makanan, kertas makanan, kertas isolasi elektis, karton,

pembungkus sayur-sayuran (Dewi, 2015).

2.3.1 Proses Pembuatan Kertas
Kertas terbuat dari bahan baku yang disebut dengan pulp. Pulp dapat dibuat
dari bahan baku yang mengandung selulosa. Bahan baku dasar pembuatan pulp



adalah selulosa dalam bentuk serat dan hampir semua tumbuhan yang mengandung
selulosa dapat digunakan sebagai bahan baku pulp (Syamsul, 2011).

Pada umumnya pulp yang sering dipakai terbuat dari kayu. Proses
pembuatan pulp adalah pemisahan lignin untuk memperoleh serat (selulosa) dari
kayu. Dasarnya proses pembuatan pulp konvensional dapat dibagi atas 3 cara, yaitu:

proses mekanis, proses'kimta dan proses semi-Kimia (Casey, 1980).

15 'Rroses Mekanis

Prinsip pembuatan pulp mekanis inj adalah dengan menguraikan serat yang
ada didalam kayil Secara paksa. Pada proses iniumumnya dipakai kayu yang lunak
karena tidak mehbatkan bahan kimia. Pertama-tama kayu dikuliti. lau dipotong-
potong dan 'kemudian dihancurkan sehingga berbentuk chip. Selanjutnya bahan
baku digiling dalam keadaan.basah, maka serat-serai‘akan terlepas, kemudian
disaring sehingga selulosa terpisah dari senyawa lain.

Umumnya pulp yang “dihasilkan. digunakan untuk pembuatan- jenis-jenis
kertas yang bermutu rendah. Keuntungan dari proses ini adalah biaya produksinya
yang rendah (Casey, 1980).

2.+ Preses Kimia

Prosegs pembuatan pulp secara kimia dalah proses pembuatan pulp yang
melibatkan hahankimia sebagai bahan untuk melarutkan bagian-bagian kayu yang
tidak diinginkan sehingga pulp berkadar selulosa tinggt. Ada tiga macam proses
pembuatan pulp-secara kimia, yaitu: prosesssoda; proses sulfatydangproses sulfit.

Proses;soda ditemukan.di Inggris tahun 1851 dan merupakan proses kimia
yang tertua. Pada proses soda, bahan kimia yang digunakan untuk melarutkan
komponenkayu yang tidak diinginkan adalah soda kaustik (sodium hidroksida) dan
soda abu(sodium karbonat). Proses soda digunakan untuk pembuatan pulp dari
kayu kerasyaitu kayu yang berasal dari pohon yang daunnya lebar, mempunyai
panjang seratlebih kecil 0,25 cm.

Proses Kraft atau proses sulfat menggunakan bahan kimia berupa sodium
sulfat sebagai pengganti sodium karbonat. Hasil dari proses kraft adalah pulp kraft



yang keras tetapi berwarna coklat dan sulit untuk diputihkan, sedangkan pulp soda
berwarna lebih putih dan teksturnya halus.

Proses sulfit dengan menggunakan bahan kimia berupa larutan kalsium atau
magnesium bisulfit dan asam sulfit. Metode ini digunakan untuk kayu lunak dan
dihasilkan pulp yang berwarna lebih terang., kekuatannya lebih tinggi dari pulp
soda api tidakssekuat pulp kraft (Smook, G'A"1992).

3amProses Semi-Kimia

Proses ini merupakan kombinasi cara kimia dan alat £alat mekanis dalam
pembuatan “pulp kayu. Untuksmelunakkan. lignin dan karbohidrat yang terikat
dengan serat, makakayu direndam dalam soda.kaustik atau“sedium sulfi netral.
Kemudian digiling dalampiringan penghalus. Metode semi Kimia digunakan untuk
kayu keras, biaya prosesnya-rendah dan pulpsyang dihasilkan masih mengandung
sebagian besar ligning Pulp-semi Kimia digtinakan untuk skayu keras, biaya
prosesnya rendah dan pulp yang dihasilkan masih mengandung sebagian besar
lignin} Pulp=semi kimia sukar diputihkan, dan jikaterkena'sinar matahari akan
berwarna kuning.

Blasanya digunakan untuk|bahan yang membutuhkan =kekuatan dan
kekakuangSeperti media kardus. Kayu yang dijadikan pulp™dipgtong menjadi
potongan“yang tipis dan kecil yang'disebut dengan chips, dimasak beberapa jam
dengan menggunakan alat penghancur yang.dieperasikan pada suhu150 oC dengan
tekanan 4-5 atm, pencucian, dilakukan pemutihan (bleaching) dengan
menggunakan kalsium hipoklorit, hidrogen peroksida ataukalsitm dioksida. Proses
pemutihan™ dapat mentrunkan “kekuatan™ pulp;™ sehingga “perlu diperhatikan
hubungan antara derajat putih pulp dan kekuatan kertas yang dihasilkan (Elisa
Julianti, 2007).

2.4 Kegiatan Belajar Mengajar di Universitas Islam Indonesia

Proses kegiatan belajar mengajar adalah seluruh aktivitas yang

diselenggarakan oleh Ul baik di dalam maupun di luar lingkungan Ull. Kegiatan



belajar mengajar yang dimaksud adalah semua yang bersangkutan tentang kegiatan
belajar mahasiswa (tugas, ujian, praktikum, dan e-learning) maupun kebutuhan

adiministrasi dosen dalam mengajar (presensi, dan kertas berita acara mata kuliah).
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